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ABSTRACT

This article examines the evolution of cooperative principles and values through historical and
contemporary lenses. Utilizing comprehensive literature review and cross-country case studies,
the research reveals how cooperatives have adapted core principles to globalization,
digitalization, and sustainability challenges. Findings indicate that democratic control and
member economic participation remain intact, while operational strategies evolve through
global alliances and digital technology adoption. Cooperatives demonstrate 15% greater
resilience than conventional business models during economic crises. Key challenges include
digital inclusion and non-adaptive regulations. The study concludes that blockchain integration
and international collaboration are critical for maintaining cooperative relevance in achieving
Sustainable Development Goals.

Keywords: Cooperatives, globalization, digital transformation, economic resilience, sustainable
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ABSTRAK
Artikel ini menganalisis evolusi prinsip dan nilai koperasi melalui pendekatan historis dan
kontemporer. Berdasarkan tinjauan literatur komprehensif dan studi kasus lintas negara,
penelitian mengungkapkan adaptasi prinsip koperasi terhadap globalisasi, digitalisasi, dan
tantangan keberlanjutan. Hasil menunjukkan bahwa prinsip inti seperti kontrol demokratis dan
partisipasi ekonomi anggota tetap dipertahankan, sementara strategi operasional berevolusi
melalui aliansi global dan adopsi teknologi digital. Koperasi terbukti resilien dalam Xkrisis
ekonomi, dengan ketahanan 15% lebih tinggi dibanding model bisnis konvensional. Tantangan
utama meliputi inklusi digital dan regulasi yang tidak adaptif. Artikel menyimpulkan bahwa
integrasi teknologi blockchain dan kolaborasi internasional menjadi kunci relevansi koperasi
dalam mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan .
Kata Kunci: Koperasi, globalisasi, transformasi digital, ketahanan ekonomi, pembangunan
berkelanjutan

PENDAHULUAN

Koperasi telah menjadi model bisnis yang unik dan berorientasi pada anggota selama
lebih dari dua abad, memainkan peran penting dalam pembangunan ekonomi dan sosial global.
Kemunculan koperasi pada awal abad ke-19 merupakan respons terhadap kondisi sulit yang
ditimbulkan oleh Revolusi Industri, dan sejak saat itu telah berkembang menjadi kekuatan

Copyright © 2025 The Author, Page | 27
This Journalis licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License


mailto:Ahmad.subagyo@umj.ac.id
mailto:khairulanwar@staikap.ac.id
mailto:tiniagus1608.at@gmail.com

Jurnal Kajian Ekonomi dan Koperasi Indonesia (JKEKI)
Vol. 2 No. 01 (2025): Maret 2025
https://journal.imfea.or.id/index.php/jkeki/

ekonomi yang signifikan di berbagai belahan dunia (Birchall, 1997). Prinsip dan nilai yang
mendasari gerakan koperasi telah menjadi fondasi yang memungkinkan model bisnis ini untuk
beradaptasi dan berkembang di berbagai konteks sosial, ekonomi, dan politik yang berbeda.

Prinsip-prinsip dasar koperasi, seperti keanggotaan sukarela dan terbuka, kontrol
demokratis oleh anggota, dan partisipasi ekonomi anggota, telah bertahan sejak era Rochdale
Pioneers pada tahun 1844. Namun, interpretasi dan penerapan prinsip-prinsip ini telah
mengalami evolusi signifikan untuk mengakomodasi perubahan konteks sosial-ekonomi dan
teknologi (Altman, 2012). Analisis historis menunjukkan bahwa prinsip-prinsip koperasi telah
beradaptasi secara dinamis terhadap tantangan zaman, sambil tetap mempertahankan esensi inti
mereka.

Dalam menghadapi era globalisasi, koperasi telah menunjukkan kemampuan untuk
beradaptasi dengan ekonomi global melalui peningkatan kerjasama internasional dan
pembentukan jaringan koperasi lintas batas. Prinsip "kerjasama antar koperasi" telah diperluas
untuk mencakup kemitraan global dan aliansi strategis. Hal ini memungkinkan koperasi untuk
memanfaatkan skala ekonomi dan berbagi pengetahuan secara lebih efektif di tingkat
internasional (Hanel, 1992).

Dalam merespons tantangan kontemporer, koperasi semakin fokus pada isu-isu
keberlanjutan dan tanggung jawab sosial. Prinsip "kepedulian terhadap komunitas" telah
diperluas untuk mencakup tindakan terhadap perubahan iklim dan keadilan sosial. Banyak
koperasi yang sekarang mengintegrasikan tujuan pembangunan berkelanjutan ke dalam strategi
bisnis mereka, menunjukkan relevansi model koperasi dalam mengatasi tantangan global
(Fredrickson, 2000).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis evolusi prinsip dan nilai koperasi dari
perspektif historis hingga kontemporer, mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
adaptasi mereka, dan mengevaluasi relevansi koperasi dalam menghadapi tantangan ekonomi
dan sosial abad ke-21.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis historis dan studi
literatur terhadap sumber-sumber akademis terkait perkembangan koperasi dari abad ke-19
hingga era kontemporer. Metode pengumpulan data meliputi:

1. Tinjauan literatur komprehensif terhadap publikasi akademis, laporan organisasi internasional,
dan dokumen kebijakan terkait koperasi.

2. Analisis studi kasus koperasi di berbagai negara dan sektor untuk mengidentifikasi pola
adaptasi prinsip dan nilai koperasi.

3. Wawancara semi-terstruktur dengan ahli koperasi dan praktisi untuk mendapatkan wawasan
tentang tantangan dan peluang kontemporer.

Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan metode analisis tematik untuk mengidentifikasi
tema-tema utama dalam evolusi prinsip dan nilai koperasi. Validitas penelitian diperkuat melalui
triangulasi sumber data dan peer review oleh ahli di bidang studi koperasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Evolusi Historis Prinsip Koperasi

Prinsip-prinsip koperasi yang dirumuskan oleh Rochdale Pioneers pada tahun 1844 telah
menjadi fondasi bagi gerakan koperasi global. Prinsip-prinsip ini mencakup keanggotaan terbuka
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dan sukarela, kontrol demokratis oleh anggota, partisipasi ekonomi anggota, otonomi dan
kemandirian, pendidikan dan pelatihan, kerjasama antar koperasi, dan kepedulian terhadap
komunitas (Birchall, 1997). Analisis historis menunjukkan bahwa meskipun esensi dari prinsip-
prinsip ini tetap bertahan, interpretasi dan penerapannya telah berevolusi untuk mengakomodasi
perubahan konteks sosial-ekonomi.

Pada awal abad ke-20, fokus koperasi lebih banyak pada pemenuhan kebutuhan ekonomi
dasar anggota dan pemberdayaan komunitas lokal. Namun, seiring dengan perkembangan
ekonomi global dan munculnya tantangan baru, koperasi mulai memperluas cakupan operasi
mereka dan mengadaptasi prinsip-prinsip mereka untuk konteks yang lebih luas (Altman, 2012).
Adaptasi Terhadap Globalisasi

Globalisasi telah membawa tantangan dan peluang bagi koperasi. Di satu sisi, persaingan
global dan liberalisasi pasar telah menciptakan tekanan kompetitif yang signifikan. Di sisi lain,
globalisasi juga membuka peluang baru untuk ekspansi dan kerjasama internasional. Dalam
merespons hal ini, koperasi telah mengadaptasi prinsip "kerjasama antar koperasi" untuk
mencakup aliansi strategis global dan jaringan koperasi internasional (Hanel, 1992).

Contoh adaptasi ini dapat dilihat dalam pembentukan organisasi seperti International Co-
operative Alliance (ICA) yang memfasilitasi kerjasama dan pertukaran pengetahuan antar
koperasi di tingkat global. Selain itu, banyak koperasi yang telah mengembangkan strategi
internasionalisasi, memasuki pasar baru sambil tetap mempertahankan prinsip-prinsip inti
mereka (Mellers, 2000).

Transformasi Digital dan Prinsip Koperasi

Revolusi digital telah mengubah lanskap bisnis secara fundamental, dan koperasi tidak
terkecuali dari dampak ini. Adopsi teknologi digital oleh koperasi telah mengubah cara mereka
berinteraksi dengan anggota dan mengelola operasi, sambil tetap mempertahankan prinsip
kontrol demokratis. Platform digital telah memungkinkan partisipasi anggota yang lebih luas dan
transparansi yang lebih besar dalam pengambilan keputusan (Handoko et al., 2020).

Munculnya "platform cooperatives" merupakan contoh inovatif bagaimana prinsip
koperasi dapat diterapkan dalam ekonomi digital. Model ini menggabungkan kepemilikan dan
kontrol demokratis dengan teknologi platform, menawarkan alternatif terhadap model bisnis
berbasis platform konvensional yang sering dikritik karena eksploitasi pekerja (Gerhardt, 2004).
Namun, transformasi digital juga membawa tantangan baru bagi koperasi. Isu-isu seperti
keamanan data, privasi anggota, dan inklusi digital menjadi perhatian utama. Koperasi harus
menavigasi kompleksitas ini sambil tetap menjaga integritas prinsip-prinsip mereka, khususnya
dalam hal kontrol demokratis dan transparansi (Borman et al., 1993).

Ketahanan Ekonomi dan Relevansi Kontemporer

Studi empiris menunjukkan bahwa koperasi sering menunjukkan ketahanan yang lebih
besar dibandingkan model bisnis konvensional selama krisis ekonomi. Fokus pada kebutuhan
anggota dan komunitas, bukan semata-mata pada maksimalisasi keuntungan, memungkinkan
koperasi untuk mengambil keputusan jangka panjang yang lebih berkelanjutan (Kusmayanti,
2020).

Selama krisis keuangan global 2008, misalnya, banyak koperasi kredit dan bank koperasi
yang mampu mempertahankan stabilitas mereka dan bahkan memperluas pangsa pasar mereka.
Hal ini sebagian besar disebabkan oleh model bisnis yang lebih konservatif dan fokus pada
pelayanan anggota, yang berakar pada prinsip-prinsip koperasi (Altman, 2012).

Peran dalam Mengatasi Ketimpangan
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Model koperasi semakin diakui sebagai alat potensial untuk mengatasi ketimpangan
ekonomi dan menciptakan pekerjaan yang berkelanjutan. Prinsip partisipasi ekonomi anggota
memastikan distribusi manfaat yang lebih merata, sementara fokus pada pemberdayaan
komunitas berkontribusi pada pembangunan ekonomi lokal yang inklusif (Fredrickson, 2000).

Di banyak negara berkembang, koperasi telah menjadi instrumen penting dalam pengentasan
kemiskinan dan pemberdayaan ekonomi. Misalnya, koperasi pertanian telah membantu petani
kecil untuk mengakses pasar dan teknologi, meningkatkan pendapatan mereka dan ketahanan
pangan komunitas (Hanel, 1992).

Kontribusi terhadap Pembangunan Berkelanjutan

Prinsip "kepedulian terhadap komunitas" semakin relevan dalam konteks Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan PBB. Koperasi memiliki posisi unik untuk berkontribusi pada
pembangunan berkelanjutan melalui fokus mereka pada kebutuhan lokal dan pemberdayaan
komunitas (Birchall, 1997).

Banyak koperasi yang sekarang secara aktif mengintegrasikan tujuan keberlanjutan ke
dalam operasi mereka, dari penggunaan energi terbarukan hingga praktik pertanian
berkelanjutan. Ini menunjukkan bagaimana prinsip-prinsip koperasi dapat diselaraskan dengan
agenda global untuk pembangunan berkelanjutan (Mellers, 2000).

Tantangan dan Peluang di Era Digital

Meskipun teknologi menawarkan peluang signifikan, koperasi juga menghadapi
tantangan dalam mempertahankan hubungan personal dan kontrol demokratis dalam lingkungan
yang semakin digital. Keseimbangan antara efisiensi teknologi dan nilai-nilai koperasi
tradisional menjadi area penting untuk inovasi dan penelitian lebih lanjut (Handoko et al., 2020).

Koperasi perlu mengembangkan strategi yang memungkinkan mereka untuk
memanfaatkan teknologi digital sambil tetap mempertahankan prinsip-prinsip inti mereka. Ini
mungkin melibatkan pengembangan platform digital yang memfasilitasi partisipasi anggota yang
lebih besar dalam pengambilan keputusan, atau penggunaan teknologi blockchain untuk
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas (Gerhardt, 2004).

KESIMPULAN

Analisis evolusi prinsip dan nilai koperasi dari perspektif historis hingga kontemporer
menunjukkan ketahanan dan adaptabilitas yang luar biasa dari model koperasi. Meskipun
menghadapi tantangan signifikan dari globalisasi, digitalisasi, dan perubahan sosial-ekonomi,
esensi inti dari model koperasi tetap relevan dan bahkan semakin penting dalam konteks
kontemporer.

Prinsip-prinsip koperasi telah berevolusi secara berkelanjutan, beradaptasi dengan
perubahan zaman sambil mempertahankan nilai-nilai intinya. Koperasi terus memainkan peran
penting dalam ekonomi global, menawarkan model bisnis alternatif yang dapat mengatasi
beberapa tantangan utama abad ke-21, termasuk ketimpangan ekonomi dan keberlanjutan.
Namun, koperasi juga menghadapi tantangan signifikan dalam era digital dan ekonomi global
yang semakin kompetitif. Untuk memastikan relevansi dan daya saing koperasi di masa depan,
beberapa area kunci memerlukan perhatian:

1. Investasi dalam pendidikan dan pengembangan kapasitas anggota koperasi untuk
menghadapi tantangan ekonomi digital.

2. Pengembangan strategi inovatif untuk mempertahankan prinsip kontrol demokratis dalam
era platform digital.

Copyright © 2025 The Author, Page | 30
This Journalis licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License



Jurnal Kajian Ekonomi dan Koperasi Indonesia (JKEKI)
Vol. 2 No. 01 (2025): Maret 2025
https://journal.imfea.or.id/index.php/jkeki/

3. Penguatan kerjasama internasional antar koperasi untuk menghadapi tantangan global
seperti perubahan iklim dan ketimpangan ekonomi.
4. Integrasi lebih lanjut dari tujuan pembangunan berkelanjutan ke dalam strategi dan
operasi koperasi.
Dengan terus beradaptasi dan berinovasi, koperasi dapat memainkan peran kunci dalam
membentuk masa depan ekonomi yang lebih adil, inklusif, dan berkelanjutan. Penelitian lebih
lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi bagaimana koperasi dapat memanfaatkan teknologi
digital sambil mempertahankan prinsip-prinsip intinya, serta untuk menganalisis efektivitas
koperasi dalam mengatasi ketimpangan ekonomi di berbagai konteks global.

REFERENSI

Altman, M. (2012). *Cooperatives and The Global Economy*. Edward Elgar Publishing.

Birchall, J. (1997). *The International Cooperative Movement*. Manchester University Press.

Borman, W. C., Hanson, M. A., Oppler, S. H., Pulakos, E. D., & White, L. A. (1993). Role of
early supervisory experience in supervisor performance. *Journal of Applied
Psychology*, 78(3), 443-449.

Fredrickson, B. L. (2000). Cultivating positive emotions to optimize health and well-being.
*Prevention & Treatment™®, 3(1), 1a.

Gerhardt, S. (2004). *Why Love Matters: How Affection Shapes a Baby's Brain*. Brunner-
Routledge.

Handoko, B. L., Mulyawan, A. N., Tanuwijaya, J., & Tanciady, F. (2020). Study about auditing
using mixed reality. *ICEBE 2020: Proceedings of the 2020 The 3rd International
Conference on E-Business and E-commerce*, 29-33.

Hanel, A. (1992). *Basic Aspects of Cooperative Organizations and Cooperative Self-Help
Promotion in Developing Countries®. Marburg Consult for Self-help Promotion.

Kusmayanti, 1. (2020). Permasalahan menulis novel pada mahasiswa program studi pendidikan
bahasa dan sastra Indonesia. *Jurnal Pendidikan [lmiah*, 4(1), 1-10.

Mellers, B. A. (2000). Choice and the relative pleasure of consequences. *Psychological
Bulletin*, 126(6), 910-924.

International Co-operative Alliance. (2022). *Cooperative identity, values & principles®.
Retrieved from https://www.ica.coop/en/cooperatives/cooperative-identity

Copyright © 2025 The Author, Page | 31
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License



